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ABSTRAK

PENERAPAN PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING BERBANTUAN

E-LKPD LIVEWORKSHEETS BERORIENTASI MENINGKATKAN

STRATEGI METAKOGNITIF DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
(Studi Eksperimen di SMAN 2 Gedong Tataan)

OLEH

FITRIYA LUKITA PERMATA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan strategi metakognitif dan
kemandirian belajar peserta didik dalam penerapan pembelajaran blended
learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets kelas X di SMAN 2 Gedong
Tataan pada semester genap materi perubahan lingkungan. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 2 Gedong Tataan dengan metode quasy experiment yang
menggunakan desain Pretest-Postest Equivalen Control Groups Design. Sampel
penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 berjumlah 64
peserta didik dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dianalisis secara
statistik melalui uji Independent Sampel T-test dengan taraf kepercayaan 5%
dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran blended learning berbantuan E-
LKPD Liveworksheets berpengaruh signifikan dalam meningkatkan strategi
metakognitif peserta didik dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan juga
meningkatkan kemandirian peserta didik dengan nilai signifikansi 0,006 (p <
0,05). Indikator strategi metakognitif tertinggi pengetahuan prosedural
(procedural knowledge) kriteria sangat baik (75,78%) terendah strategi perbaikan
(debugging strategies) kriteria baik (71,09%). Indikator kemandirian belajar
tertinggi pemecahan masalah kriteria sangat baik (82,81%) terendah indikator
kontrol diri kriteria baik (63,59%).

Kata kunci : Blended Learning, E-LKPD, Liveworksheets, Strategi
Metakognitif, Kemandirian Belajar
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Di era digital ini, paradigma pembelajaran telah mengalami perubahan signifikan.
Guru dan siswa tidak lagi terpaku pada pembelajaran tradisional di dalam kelas.
Pembelajaran berbasis teknologi seperti blended learning (gabungan antara
pembelajaran daring dan tatap muka) telah menjadi alternatif yang lebih relevan
dan efektif dalam memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini. Meskipun
pembelajaran berbasis teknologi menawarkan potensi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi pelaksanaannya memerlukan perhatian khusus.
Salah satu tantangan utama adalah bagaimana meningkatkan strategi metakognitif
dan kemandirian belajar siswa melalui pendekatan ini. Strategi metakognitif
(kemampuan siswa untuk mengatur, memonitor, dan menilai pembelajaran
mereka sendiri) dan kemandirian belajar (kemampuan siswa untuk belajar secara

mandiri) adalah aspek penting dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Kemandirian belajar merupakan hal yang penting dalam suatu proses
pembelajaran. Kemandirian belajar diperlukan bagi setiap siswa agar mereka
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisplinkan dirinya, selain
itu untuk dapat mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.
Kemandirian belajar diartikan sebagai pemahaman atas dirinya untuk tidak
menggantungkan dirinya kepada orang lain dan bertanggung jawab dalam
mewujudkan target yang diharapkan. Kemandirian belajar peserta didik dapat
tercermin melalui keinginan untuk belajar tanpa diperintah, menyelesaikan
setiap masalah, dan bertanggung jawab atas kewajibannya sebagai peserta
didik (Mufidah & Surjanti, 2021: 188).



Pada dasarnya kemandirian belajar merupakan perilaku individu yang mampu
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya
diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Permasalahan
mengenai kemandirian belajar telah banyak diteliti, di antaranya penelitian yang
di lakukan oleh Tresnaningsih, Pratiwi, & Suminarsih (2019) mengungkapkan
bahwa sikap mandiri siswa dalam belajar masih dalam tingkatan rendah hal ini
ditunjukkan dengan sikap siswa yang tidak yakin terhadap kemampuan sendiri hal
ini menyebabkan siswa sering menyontek, meminta pertolongan kepada orang
lain dalam mengerjakan tugas dan selalu menunggu arahan dari guru. Lebih lanjut
lagi, penelitian Nurhayati (2017) menyatakan bahwa permasalahan yang terjadi di
lapangan adalah dalam melaksanakan kegiatan belajar kurangnya aktivititas siswa
dalam kegiatan tersebut, ketika di kelas guru lebih mendominasi sehingga siswa
kurang aktif dalam meningkatkan pengetahuannya sendiri, hal ini tentu
mengakibatkan siswa kurang pandai dalam menganalisis dan memecahkan
masalah. Kemudian pada penelitian Hidayat dkk (2020) melakukan penelitian
pada saat pembelajaran daring hasil pengukuran terhadap kemandirian belajar
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemandirian yang cenderung rendah. Hasil
ini menunjukkan bahwa para pembelajar (siswa) belum cukup siap untuk belajar,
penyebabnya adalah karena kebiasaan belajar, dan teknologi yang kurang
mendukung. Dampak yang akan timbul dari individu yang memiliki kemandirian
belajar baik dapat diamati secara langsung dari perilaku dan sikapnya.
Kemandirian biasanya ditandai dengan beberapa ciri, antara lain: kemampuan
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri,

serta mampu memecahkan masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.

Strategi metakognitif membantu siswa dalam pembelajaran menjadikan strategi
metakognitif salah satu hal yang penting dalam suatu proses pembelajaran dimana
merangsang siswa meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan
pembelajaran yang berlaku (Permata, Suherman, & Rosha, 2012: 9). Strategi
metakognitif merupakan serangkaian proses yang digunakan seseorang untuk

mengontrol aktivitas kognitif dan untuk memastikan bahwa tujuan kognitif telah



tercapai. Proses-proses ini terdiri dari perencanaan dan pemantauan aktivitas
kognitif serta evaluasi terhadap hasil aktivitas ini. Dampak yang akan timbul dari
individu dengan metakognitif yang baik akan mampu untuk melakukan
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri dengan baik serta mengontrol proses
berpikir yang sedang berlangsung pada diri sendiri. Hal ini tentunya juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Semakin sering siswa sadar akan proses
berpikir mereka saat mereka belajar, maka mereka akan semakin dapat
mengontrol tujuan, kepribadian, serta perhatiannya sehingga meningkatkan hasil
belajarnya. Juga terdapat hubungan positif antara prestasi belajar dengan
metakognitif dimana prestasi belajar siswa yang memiliki tingkat metakognitif
tinggi akan lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat
metakognitif rendah (Suliya, Mandra, & Nisa, 2018: 144). Pengukuran
metakognisi diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan metakognisi
peserta didik, dengan diketahuinya metakognisi peserta didik maka kita bisa
mengetahui kemampuan metakognisi mereka yang akan menuntun seberapa tinggi
proses pemahaman, kesadaran berpikir mereka sehingga nantinya bisa
menemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan metakognisi peserta didik.
Selain itu dengan pengukuran metakognisi kita juga bisa mengetahui bagaiamana
seorang peserta didik mampu mengatasi permasalahan permasalahan dalam

kehidupan sehari hari mereka dan cara menyikapi permasalahan tersebut.

Pada penelitian Lalang (2021) yang dilakukan saat pembelajaran dilaksanakan
menunjukan berdasarkan hasil kajian bahwa pemberdayaan metakognisi dalam
proses pembelajaran dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa, rendahnya
tingkat metakognisi tetap memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa dan terdapat beberapa jenis strategi dan model
pembelajaran dapat memberdayakan keterampilan metakognitif. Hasil penelitian
ini menjadi bukti bahwa kemandirian belajar harus didukung dengan metakognisi

peserta didik yang baik.



Berdasarkan penelitian-penelitian diatas mengenai metognitif dan kemandirian
belajar yang merupakan dampak dari pembelajaran full online. Dampak negatif
tersebut berupa perkembangan siswa siswa lebih tidak peduli atau terkesan
meremehkan terhadap setiap tugasnya. Selain itu, siswa juga akan lebih banyak
menggantungkan diri terhadap bantuan orang lain sehingga menjadikan dirinya
pribadi yang kurang mandiri. Pada akhirnya kondisi siswa yang kurang mandiri
tersebut juga akan sering membuat wali murid kesulitan saat mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab di sekolahnya (Khurriyati,
Setiawan, & Mirnawati, 2021: 91).

Pembelajaran blended learning memiliki berbagai dampak positif bagi pendidikan
di Indonesia dimasa sekarang. Diantaranya, siswa maupun guru dapat menguasai
teknologi untuk menunjang pembelajaran secara online. Di era teknologi yang
semakin canggih, guru maupun siswa dituntut agar memiliki kemampuan dalam
bidang teknologi pembelajaran. Penguasaan siswa maupun guru terhadap
teknologi pembelajaran yang sangat bervariasi, menjadi tantangan tersendiri bagi
mereka. Maka mampu memaksa dan mempercepat mereka untuk menguasai
teknologi pembelajaran secara digital sebagai suatu kebutuhan bagi mereka.
Tuntutan kebutuhan tersebut, membuat mereka dapat mengetahui media online
yang dapat menunjang sebagai pengganti pembelajaran di kelas secara langsung,
tanpa mengurangi kualitas materi pembelajaran dan target pencapaian dalam

pembelajaran (Siahaan, 2020: 3).

E-LKPD Liveworksheets salah satu alat pembelajaran digital yang dapat
digunakan dalam Blended Learning. Namun, belum banyak penelitian yang secara
khusus mengkaji bagaimana penerapan E-LKPD Liveworksheets berorientasi pada
meningkatkan strategi metakognitif dan kemandirian belajar siswa. Untuk
meningkatkan pemahaman tentang penerapan Blended Learning berbantuan E-
LKPD Liveworksheets dalam meningkatkan strategi metakognitif dan
kemandirian belajar siswa, penelitian empiris diperlukan. Hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pembelajaran yang
lebih efektif di era digital.



Perkembangan zaman menuntut setiap individu untuk mampu berkembang
mengikuti perubahan, salah satu bidang yang mendapatkan dampak yaitu bidang
pendidikan, terlebih perkembangan teknologi didukung oleh fenomena bahwa
peserta didik lebih dekat dengan smartphone dibandingkan dengan media belajar
seperti buku teks pelajaran atau sejenisnya. Hal tersebut menjadi alasan bahwa
inovasi bahan ajar LKPD yang sangat diperlukan agar dapat mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Inovasi LKPD dalam segi
penyajian yang mana salah satunya diintegrasikan dengan media elektronik
atau teknologi yang dikenal dengan E-LKPD. E-LKPD dapat diakses secara
mudah baik melalui PC/laptop maupun smartphone. Data pada E-LKPD
didukung dengan gambar dan video serta pertanyaan pada E-LKPD dapat
langsung dijawab seketika oleh peserta didik tanpa harus masuk ke link aktif
menuju google form atau sejenisnya dan hasil pengerjaan E-LKPD oleh
peserta didik setelah diklik menu “Finish” maka akan secara otomatis
terkirimkan pada email pendidik (Zahroh, 2021: 607). Oleh karena itu,
diperlukan LKPD yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik pada
pembelajaran salah satunya yaitu Liveworksheet yang merupakan jawaban
atas tantangan ini. Materi bahan ajar dapat divirtualisasikan keberbagai
format yang lebih menarik sehingga mampu memotivasi peserta didik dalam

proses pembelajaran (Pakpahan & Fitriani, 2020: 32).

LKPD online menggunakan website Liveworksheet merupakan salah satu
media berbantuan media elektronik yang didalamnya terdapat teks, gambar,
animasi, dan video-video yang lebih efektif agar peserta didik tidak cepat
merasa bosan. E-LKPD dalam penelitian ini didefinisikan sebagai alat
pembelajaran yang dirancang secara online berisi materi dan langkah kerja
yang sistematis dan menarik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Jika ditinjau dari manfaatnya E-LKPD diharapkan dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik daripada pembelajaran
menggunakan LKPD berupa media cetak/kertas (Khikmiyah, 2020: 3). Agar
E-LKPD yang dibuat dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih

menarik, lebih menyenangkan, lebih interaktif, tidak membosankan, serta



efektif dan efesien. Keunggulan dari LKPD Interaktif berbasis Liveworksheet
memiliki kelebihan dibanding LKPD cetak yaitu (a) diakses dengan gratis, (b)
lebih praktis karena tidak perlu dilakukan pencetakan, (c) dapat diakses
menggunakan smartphone atau laptop, (d) dapat digunakan sebagai media serta
penugasan saat pembelajaran daring, dan (e) tidak memakan ruang penyimpanan
(Amalia, Roesminingsih, & Yani, 2022: 8156).

Aplikasi liveworksheets lembar kerja dapat dibuat oleh guru secara mandiri atau
guru juga bisa menggunakan lembar kerja yang sudah disediakan dalam aplikasi
ini. Langkah yang harus dilakukan apabila guru membuat lembar kerja, yaitu
mengupload file yang bentuk filenya sudah tertera dalam aplikasi tersebut yang
nantinya akan diganti ke dalam bentuk gambar, setelah itu guru hanya diminta
untuk membuat drag atau kotak pada pilihan (jika soal berbentuk pilihan ganda)
sebagai jawaban benar ataupun salah. Penggunaan aplikasi ini pun sangat mudah
diakses siswa, dimana nantinya jawaban dari siswa otomatis masuk ke notifikasi
guru, dan siswapun dapat melihat langsung skor yang ia peroleh pada saat itu
(Nurbayani dkk, 2021: 128).

Berdasarkan observasi pada tanggal 27 Juli 2022 dengan guru biologi di SMAN
2 Gedong Tataan hasil observasi yang didapatkan saat pembelajaran tatap muka
saat ini menunjukkan sumber belajar dan media pembelajaran yang biasa
digunakan dalam proses pembelajaran hanya buku cetak. Berdasarkan fakta
dilapangan, LKPD yang digunakan cenderung berbentuk lembaran kertas berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Pada hasil belajar pada penilaian
harian dimana 70% siswa belum mencapai KKM hal ini merujuk pada strategi
metakognitif siswa. Lalu ditemukan juga bahwa 58% dari siswa ketepatan
waktunya saat mengumpulkan tugas yang diberikan tidak tepat waktu yang
ditentukan hal ini merujuk pada indikator kemandirian belajar yaitu tanggung
jawab, kemudian saat pembelajaran berlangsung siswa cenderung tidak
menanyakan kembali materi pelajaran biologi yang sebelumnya telah dijelaskan
bila tidak dipahami, hanya 9,6% siswa yang menanyakan kembali materi sudah

dijelaskan sebelumnya merujuk pada indikator kemandirian belajar yaitu



tanggung jawab, setelah pembelajaran berlangsung peserta didik juga tidak
merangkum materi apa saja yang telah mereka pelajari dan selalu menunggu
intruksi yang diberikan guru terlebih dahulu merujuk pada indikator kemandirian
belajar yaitu inisiatif dalam belajar. Ditinjau dari hal - hal yang ditemukan selama
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring tersebut, mengarah kepada
indikasi strategi metakognitif siswa dan kemandirian belajar siswa yang rendah.

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan diatas, peneliti tertarik dan
termotivasi untuk untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Blended Learning Berbantuan E-LKPD Liveworksheets
Berorientasi Meningkatkan Strategi Metakognitif dan Kemandirian Belajar
Siswa (Studi Eksperimen di SMAN 2 Gedong Tataan)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat peningkatan strategi metakognitif siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD liveworksheets?

2. Apakah terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa pada penerapan

pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD liveworksheets?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Terdapat peningkatan strategi metakognitif siswa melalui penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets.

2. Terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa melalui penerapan

pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets.
1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah :
a) Bagi Peserta Didik

Untuk memberi pengalaman langsung dan bermakna bagi siswa setelah terlibat
langsung pada kegiatan pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD
Liveworksheets. Kemudian membantu meningkatkan kemandirian belajar dan

strategi metakognitif siswa melalui pembelajaran blended learning.
b) Bagi Sekolah

Sebagai acuan sekolah menambah wawasan untuk meningkatkan kegiatan
pembelajaran yang lebih baik khususnya pada pembelajaran biologi dan sebagai

bahan pengukuran kemandirian belajar dan strategi metakognitif siswa.



c) Bagi Peneliti

Bagi peneliti hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan

alternatif dalam pembelajaran dan mengetahui kelebihan dan kekurangan

penerapan blended learning dalam meningkatan kemandirian belajar dan strategi

metakognitif siswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti menyadari adanya keterbatasan baik tenaga,

waktu, dan biaya. Berdasarkan keterbatasan tersebut peneliti membatasi

permasalahan yang akan diteliti, dengan rincian sebagai berikut :

1.

Pembelajaran blended learning adalah pembelajaran yang menggabungkan
dengan sedemikian rupa antara strategi sinkron yaitu komunikasi yang
dilakukan melalui secara langsung atau real time dan asinkron yaitu
komunikasi yang dilakukan dengan tidak serentak melalui media perantara
sebagai upaya untuk menciptakan pengalaman belajar seoptimal mungkin
untuk mencapai pembelajaran yang diharapkan.

E-LKPD Liveworksheets merupakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
elektronik yang dapat diakses peserta didik secara langsung (live) pada laman
https://www.liveworksheets.com/.

Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau lapisan dari
sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Peningkatan adalah usaha untuk
membuat sesuatu menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.

Strategi Metakgnitif merupakan konsep metakognitif yang dikemukakan
Flavell metakognitif sebagai kemampuan individu dalam mengelola proses
kognitifnya secara mandiri aspek metakognisi mencakup 2 bagian besar yaitu
pengetahuan tentang kognisi terdiri atas pengetahuan deklaratif (declarative
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), pengetahuan
kondisional (conditional knowledge) dan pengendalian atau pengaturan
kognisi terdiri atas perencanaan (planning), manajemen pengelolaan
informasi (information management strategies), pemantauan pemahaman

(comprehension monitoring), strategi koreksi (debugging strategies) dan


https://www.liveworksheets.com/
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evaluasi (evaluation). Untuk dapat mengukur kemampuan strategi
metakognitif siswa diberikan indikator-indikator pencapaian strategi yang
efektif dan efisien berupa angket metacognition awareness inventory (MAI).
Strategi Metakgnitif diukur menggunakan test uraian berupa pretest posttest
dan Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI).

Kemandirian belajar diartikan sebagai suatu proses belajar yang terjadi pada
diri seseorang, dan dalam usahanya untuk mencapai tujuan belajar orang
tersebut dituntut untuk aktif secara individu atau tidak bergantung kepada
orang lain. Kemandirian belajar pada penelitian ini diperoleh dari hasil angket
kemandirian belajar yang menggunakan indikator untuk mengukur
kemandirian belajar yaitu inisiatif, percaya diri, tanggung jawab, pemecahan

masalah, dan kontrol diri.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Blended Learning

Blended learning terdiri dari kata blended (kombinasi/ campuran) dan learning
(belajar). Istilah lain yang sering digunakan adalah hybrid course (hybrid =
campuran/ kombinasi, course = pembelajaran). Makna asli sekaligus yang paling
umum blended learning mengacu pada belajar yang mengkombinasi atau
mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face = f2f) dan pembelajaran
berbasis komputer (online dan offline). Blended learning merupakan perpaduan
dari teknologi multimedia, CD Room, video streaming, kelas virtual, voice-mail,
e-mail dan telekonferens, dan animasi teks online. Semua ini dikombinasikan
dengan bentuk tradisional pelatihan di kelas dan pelatihan perorangan. Dalam hal
ini blended learning merupakan suatu solusi yang tepat untuk proses
pembelajaran yang sesuai tidak hanya dengan kebutuhan pembelajaran namun
juga gaya belajar peserta didik. Blended learning sebagai pembelajaran yang
mengkombinasikan atau mencampurkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran berbasis komputer (Husamah, 2014: 17). Dwiyogo dalam Hima
(2017: 37) mendefinisikan blended learning sebagai pembelajaran yang
mengkombinasikan atau mencampurkan pembelajaran tatap muka dengan

pembelajaran berbasis komputer (online dan offline).

Nurhadi (2020: 123) menjelaskan bahwa pembelajaran atau pelatihan blended
learning mengkombinasikan antara pembelajaran face to face (tatap muka)
dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi yang mempunyai kelebihan-
kelebihan antara lain :

1. Peserta didik berinteraksi langsung dengan isi dari pembelajaran.

2. Dapat berinteraksi dengan teman.
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Berdiskusi kelompok dan bertukar pendapat,
Mengakses e-library, kelas virtual.

Peniliaian online.

Online tutoring.

Mengakses dan memelihara blog pembelajaran.

Seminar online (webinars).

© © N o 0 bk~ o

Melihat dosen ahli di youtube.
10. Belajar online melalui video dan audio.

11. Laboratorium virtual.

Blended learning juga mempunyai karakteristik tertentu diantaranya (1) proses
pembelajaran yang menggabungkan berbagai model pembelajaran, gaya
pembelajaran serta penggunaan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi
dan komunikasi, (2) perpaduan antara pembelajaran mandiri via online dengan
pembelajaran tatap muka guru dengan siswa serta menggabungkan pembelajaran
mandiri, (3) pembelajaran didukung dengan pembelajaran yang efektif dari cara
penyampaian, cara belajar dan gaya pembelajarannya, (4) dalam blended learning
orang tua dengan guru juga mempunyai peran penting dalam pembelajaran anak
didik guru merupakan fasilitator sedangkan orang tua sebagai motivator dalam
pembelajaran anaknya. Unsur-unsur blended learning meliputi ranah
pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka. Unsur-unsur unsur tersebut
meliputi (a) tatap muka dikelas, (b) belajar mandiri, (c) pemanfaatan aplikasi
(web), (d) tutorial, (e) kerjasama, dan (f) evaluasi. Guru berperan sebagai
fasilitator dan mediator dalam pengelolaan unsur-unsur tersebut. Guru
menjelaskan dan memberi arahan pada peserta didiknya bagaimana menggunakan
aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran. Guru memberi penjelasan materi
sama seperti pembelajaran tatap muka namun guru hanya memanfaatkan media
untuk tambahan materi atau untuk memberi tugas yang terstruktur pada peserta
didik (Abdullah, 2018: 863).
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Implementasi Blended Learning menurut Husamah (2014 : 22) memiliki dua

kategori utama, diantaranya:

1. Peningkatan bentuk aktivitas tatap muka. Kebanyakan pengajar menggunakan
istilah “blended learning” untuk merujuk pada penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam aktivitas tatap muka, baik menggunakan
jejaring terikat (web- dependent) maupun sebagai jejaring pelengkap (web-
supplemented) yang tidak mengubah model aktivitas.

2. Pembelajaran campuran (hybrid learning). Pembelajaran modelini
mengurangi tatap muka namun tidak menghilangkannya, serta

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara online.

Penerapan blended learning saat ini sangat efektif, karena blended learning
memberikan inovasi pada proses pembelajaran. Pembelajaran blended adalah
model pembelajaran yang menggabungkan dengan sedemikian rupa antara strategi
sinkron yaitu komunikasi yang dilakukan melalui secara langsung atau real time
dan asinkron yaitu komunikasi yang dilakukan dengan tidak serentak melalui
media perantara sebagai upaya untuk menciptakan pengalaman belajar
seoptimal mungkin untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan.
Blended learning memiliki tujuan untuk mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih baik,dan memfasilitasi karakteristik siswa.
Blended learning tidak sepenuhnya menggantikan pembelajaran tatap muka
dengan menerapkan pembelajaran sepenuhnya secara online. Blended
learning hanya mendukung dan melengkapi materi yang belum tersampaikan pada
saat pembelajaran di kelas (Aslamiyah, Setyosari, & Praherdhiono, 2019: 110).
"The effective implementation of blended approaches is a complex process,
especially when aiming for educational change rather than suplementing
traditional practices" yang berarti implementasi blended learning yang efektif
merupakan proses yang kompleks, terutama ketika ditujukan untuk perubahan

pembelajaran, bukan hanya sebagai suplemen (Zaka, 2013: 25).
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Berbagai konsep dan teknik baru dalam pembelajaran telah banyak dikembangkan
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
pembelajaran variatif yang dapat merangsang aktivitas peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga peserta didik akan berperan aktif dan
memberikan feedback yang positif. Solusi pembelajaran yang diharapkan harus
mampu memberikan peningkatan terhadap aktivitas peserta didik. Pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
adalah blended learning. Pembelajaran blended learning memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menjadi pembelajar aktif yang memahami kebutuhan
dirinya dan mengupayakan pencapaian pemahaman akan pengetahuan secara
mandiri. Model pembelajaran blended learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan individu tanpa meninggalkan
interaksi sosial di dalam kelas (Usman, 2018: 141).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hidayat, Junaidi, & Yakob (2020: 407)
model blended learning dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa
karena dapat membuat siswa belajar secara mandiri. Blended learning
dikembangan dengan mengikuti alur yang sistematis sehingga pembelajaran
menjadi efektif dan efisien. Pembelajaran model blended learning dapat
digunakan oleh siswa dimana dan kapan saja sehingga menjadi efektif dan efisien.
Pembelajaran blended learning yang dikembangkan dapat membuat suasana

belajar menjadi nyaman dan menyenangkan.

Menurut Surahman (2017: 35) Proses blended learning adalah proses
pembelajaran dengan mengombinasikan antara model pembelajaran konvensional
dengan bantuan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Pembelajaran dengan menggunakan media mobile learning membuat
pembelajaran peserta didik menjadi menarik dan menyenangkan. Proses belajar
akan efektif apabila peserta didik berada dalam kondisi senang dan bahagia.
Begitu juga sebaliknya, peserta didik akan merasa takut, cemas, was-was, merasa
tidak nyaman yang dapat mengakibatkan hasil kurang optimal apabila proses

belajar peserta didik terlalu dipaksakan.
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Blended learning salah satu revolusi di bidang pendidikan berbasis teknologi
internet yang bisa digunakan untuk pendidikan jarak jauh maupun penunjang
pembelajaran di era new normal dimasa pandemi covid-19 dalam pelaksanaannya
meskipun sama-sama memanfaatkan teknologi internet blended learning tidak
mewajibkan pembelajaran dengan menggunakan metode online saja, tetapi
pelaksanaan pembelajaran harus tetaap dikombinasikan dengan metode tatap
muka. Perpaduan online learning dan face to face learning dalam blended
learning ditujukan untuk mengambil kelebihan yang dimiliki masing-masing
model pembelajaran dari keduanya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa
blended learning merupakan pembelajaran tatap muka di kelas dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang dilakukan secara online dimana terdapat

perpaduan dari sumber belajar, metode belajar dan media pembelajaran.

2.2 E-LKPD (Liveworksheets)

LKPD elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang disusun
secara sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format
elektronik yang didalamnya terdapat animasi, gambar, video, navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program (Lathifah, Hidayati, &
Zulandri, 2021: 28). E-LKPD berupa panduan kerja peserta didik untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dalam bentuk
elektronik yang pengaplikasiannya menggunakan desktop komputer, notebook,
smartphone, maupun handphone (Puspita & Dewi, 2021: 88). Lembar kerja
peserta didik elektronik merupakan suatu lembar kerja peserta didik yang
didalamnya terdapat ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk- petunjuk
pelaksanaan tugas harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai, dengan maksud untuk membantu peserta
didik belajar secara terarah (Awe, 2019: 51).
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E-LKPD disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas

sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan materi pada

masing-masing E-LKPD, E-LKPD pun memiliki berbagai macam bentuk. Bentuk

E-LKPD yang umumnya digunakan oleh peserta didik yaitu (Prastowo, 2011 :

200) :
1.

E-LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep.
E-LKPD jenis ini membantu peserta didik menemukan suatu konsep
sesuai prinsip kontruktivisme. E-LKPD jenis ini memuat langkah- langkah
yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, mengamati dan
menganalisis.

E-LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasi
berbagai konsep yang telah ditemukan

Dalam E-LKPD ini pendidik memberikan tugas kepada peserta didik
untuk melakukan diskusi, kemudian meminta mereka untuk berlatih
memberikan kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab.

E-LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar

E-LKPD ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam
buku. Peserta didik akan mengerjakan E-LKPD tersebut jika membaca
buku, sehingga fungsi utama E-LKPD ini adalah membantu peserta didik
menghapal dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam
buku.

E-LKPD yang berfungsi sebagai penguat

E-LKPD ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik
tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas dalam E-LKPD ini lebih
mengarah pada pendalaman materi pembelajaran. Selain sebagai
pembelajaran pokok, E-LKPD ini cocok untuk pengayaan

E-LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

Pendidik dapat menggabungkan petunjuk praktikum ke dalam kumpulan
E-LKPD. Dengan demikian, dalam E-LKPD bentuk ini, petunjuk
praktikum merupakan salah satu isi (content) dari E-LKPD.
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E-LKPD memiliki manfaat antara lain sebagai berikut (1) Memberikan
pengalaman konkrit pada peserta didik, (2) Membantu dalam variasi belajar di
kelas, (3) Membangkitkan minat peserta didik, (4) Meningkatkan potensi belajar
mengajar, (5) Memanfaatkan waktu secara efektif. Peran E-LKPD dalam proses
pembelajaran menjadi sangat penting karena bantuan LKPD, peserta didik
menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan
paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya E-LKPD dapat memberikan
manfaat baik untuk pendidik ataupun peserta didik dalam proses pembelajaran.
Salah satu manfaat yang utama adalah mempermudah pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran serta memberi kemudahan bagi peserta didik
untuk memahami materi yang disampaikan oleh pendidik (Pawestri & Zulfiati,
2020: 905).

Tujuan penyusunan LKPD antara lain: (1) Menyajikan bahan ajar yang
memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan (2)
Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diberikan, (3) Melatih kemandirian belajar, (4) Memperkuat dan menunjang
pembelajaran untuk tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, (5) Membantu pendidik mencapai tujuan pembelajaran
di kelas dan (6) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas (Pawestri &
Zulfiati, 2020: 904-905).

Sebuah E-LKPD harus disusun harus memenuhi unsur-unsur penyusunan E-
LKPD. E-LKPD setidaknya memuat delapan unsur, yaitu, judul, kompetensi
dasar, waktu penyelesaian, peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus
dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. Adapun unsur E-LKPD antara lain
yaitu, memuat petunjuk kerja, petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dan
singkat, berisi pertanyaan yang harus diisi peserta didik, adanya ruang untuk
menulis jawaban peserta didik, dan memuat gambar yang sederhana dan jelas
dipahami siwa (Pawestri & Zulfiati, 2020: 905).
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Untuk bisa membuat E-LKPD sendiri, maka perlu memahami langkah- langkah
penyusunannya. Langkah-langkah teknis penyusunan E-LKPD secara umum
sebagai berikut (Prastowo, 2011: 212-114) :
1. Menganalisis Kurikulum
Analisis kuriklum merupakan langkah dalam penyusunan E-LKPD.
Langkah ini dimaksudkan untuk menentuan materi-materi mana yang
memerlukan bahan ajar E-LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan
materi langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok.
Selanjutnya, kita juga harus mencermati kompetensi yang mesti dimiliki
oleh peserta didik.
2. Menyusun peta kebutuhan E-LKPD
Peta kebutuhan E-LKPD sangat diperlukan untuk melihat jumlah E-
LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan E-LKPD.
Sekuensi E-LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas
penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kuriklum dan
analisis sumber belajar.
3. Menentukan judul E-LKPD
Jumlah E-LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetesi dasar,
materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum. Satu kompetensi daar dapat dijadikan sebagai jumlah E-
LKPD apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapaun besarnya
kompetensi dasar dapat diketahui antara lain dengan cara apabila
diuraikan ke dalam materi pokok terdapat maksimal materi pokok. Judul
E-LKPD tidak harus sama dengan yang tercantum pada kurikulum, yang
lebih penting adalah kompetensi dasar yang harus dicapai secara esensi
tidak berubah.
4. Menentukan KD dan indikator
Untuk merumuskan kompetensi dasar, dapat kita lakukan dengan
menurunkan rumusannya langsung dari kuriklum yang berlaku.
5. Menentukan alat penilaian
Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik.

Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi,
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dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat
penilaian yang cocok dan sesuai adalah menggunakan pendekatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dengan demikian, pendidik dapat
melakukan penilaian melalui proses dan hasilnya.

6. Menyusun materi
Untuk menyusun materi E-LKPD, ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan. Materi E-LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.
materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah,
internet dan sebagainya.

7. Memperhatikan struktur bahan ajar berbentuk E-LKPD
Ini adalah langkah terakhir dalam penyusunan sebuah E-LKPD. Struktur
E-LKPD terdiri atas enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar
(petunjuk peserta didik), akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas
dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. Ketika menulis E-LKPD,

maka paling tidak keenam komponen inti harus sudah ada.

Salah satu bentuk LKPD interaktif yaitu penggunaan LKPD elektronik, dimana
LKPD elektronik merupakan lembaran latihan peserta didik yang dikerjakan
secara digital dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan selama
jangka waktu tertentu. LKPD elektronik ini dapat dirancang dan dikreasikan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta
kreativitas masing-masing guru, dimana nantinya peserta didik dapat mengakses
LKPD elektronik ini melalui jaringan internet dengan harapan dapat membantu
peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Lathifah, Hidayati, & Zulandri, 2021: 36).
Pembuatan LKPD elektronik dapat dibuat menggunakan aplikasi Liveworksheet

yang dapat diakses pada halaman web https://www.liveworksheets.com/.
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Aplikasi liveworksheets lembar kerja dapat dibuat oleh guru secara mandiri atau
guru juga bisa menggunakan lembar kerja yang sudah disediakan dalam aplikasi
ini. Langkah yang harus dilakukan apabila guru membuat lembar kerja, yaitu
mengupload file yang bentuk filenya sudah tertera dalam aplikasi tersebut yang
nantinya akan diganti ke dalam bentuk gambar, setelah itu guru hanya diminta
untuk membuat drag atau kotak pada pilihan (jika soal berbentuk pilihan ganda)
sebagai jawaban benar ataupun salah. Penggunaan aplikasi ini pun sangat mudah
diakses siswa, dimana nantinya jawaban dari siswa otomatis masuk ke notifikasi
guru, dan siswapun dapat melihat langsung skor yang ia peroleh pada saat itu
(Nurbayani dkk, 2021: 130).

Kelebihan E-LKPD yaitu materi bisa dilihat menggunkanan handphone maupun
komputer dimana saja dan peserta didik bisa langsung menjawab soal yang
diberikan secara langsung. E-LKPD mampu menampilkan fitur- fitur video suara
maupun gambar sehingga akan membantu peserta didik dalam memvisualisasikan
materi yang bersifat abstrak (Lathifah, Hidayati, & Zulandri, 2021: 29).
Kekurangan E-LKPD yang pertama hanya dapat digunakan oleh peserta didik
apabila terhubung dengan jaringan internet, jadi dibutuhkan persiapan
perlengkapan yang mendukung pada setiap peserta didik, yang kedua E- LKPD
hanya dapat digunakan oleh pendidik maupun peserta didik yang memiliki
kemampuan IT, bagi yang belum akan sedikit kesulitan dalam menggunakan
LKPD elektronik ini (Diani, 2019 : 10).

2.3 Strategi Metakognitif

Metakognisi berasal dari “meta” dan “kognisi”. Meta adalah bahasa yunani
berarti setelah atau dibelakang. Filsuf inggris pada tahun 1960 John H. Locke,
menyebutkan konsepanak yang merefleksikan proses berfikirnya sendri, yang
menjadi dasr dari metakognisi. Kata “metakognisi” dipopulerkan oleh psikolog
amerika John H. Flavell pada tahun 1970 an. Flavell (1970) mendefinisikan
bahwa metkognisis mengacu pada pengetahuan seseorang tentang proses kognitif

dan produk seseorang atau hal-hal yang berkaitan dengan mereka.
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Strategi metakognitif merupakan strategi pembelajaran yang berlandaskan pada
konsep metakognitif yang dikemukakan Flavell metakognitif sebagai kemampuan
individu dalam mengelola proses kognitifnya secara mandiri. Dengan menerapkan
strategi metakognitif dalam proses pembelajaran, para siswa terlatih untuk
terbiasa merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi proses berpikirnya dalam
belajar sehingga semakin terasah keterampilan berpikir kritisnya begitu juga
keterampilann berpikir kreatifnya. Kemampuan ini penting dikuasai agar
mahasiswa dapat memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajarannya
sendiri. Strategi metakognitif merupakan istilah yang bagi banyak orang adalah
istilah yang tidak asing. Secara konsep, istilah metakognisi mengacu pada
kemampuan seseorang untuk memikirkan tentang cara berpikir atau

belajarnya (thinking about thinking) (Romli, 2012: 5). Pembelajaran dengan
strategi metakognitif merupakan pembelajaran yang menanamkan kesadaran
bagaimana merancang, memonitor serta mengontrol tentang apa yang mereka
ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana melakukannya
(Namira, Kusumo, & Prasetya, 2014: 1272).

Berdasarkan uraian di atas metakognitif adalah suatu kesadaran tentang kognitif
kita sendiri, bagaimana kognitif kita bekerja serta bagaimana mengaturnya.
Kemampuan ini sangat penting terutama untuk keperluan efisiensi penggunaan
kognitif kita dalam menyelesaikan masalah. Secara ringkas metakognitif dapat
diistilahkan sebagai thinking about thingking (Zulfikar, 2019: 66). Strategi
metakognisi melibatkan proses merancang, mengawal dan memantau proses
pelaksanaan serta menilai setiap tindakan yang diambil mempunyai peranan yang
amat penting dalam proses pembelajaran, antaranya adalah membantu
penyelesaian masalah secara efektif. Strategi metakognisi dapat membantu pelajar
untuk menyelesaikan permasalahan melalui perancangan secara efektif,
melibatkan proses mengetahui masalah, memahami masalah yang perlu dicari
solusinya dan memahami strategi yang efektif untuk menyelesaikannya (Anggo,
Salam, & Suhar, 2014: 86).
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Strategi pembelajaran seperti ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
dalam berpikir secara sistematis dan reflektif sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan pemahaman mereka. Metakognisi mendukung keberhasilan,
pengalaman-pengalaman metakognitif melibatkan penggunaan strategi-strategi
metakognitif. Strategi metakognitif adalah proses berurutan yang membantu
seseorang untuk mengontrol aktivitas kognitif dan untuk menjamin bahwa tujuan
kognitif telah tercapai (Amnah, 2014: 28). Metakognisi tergolong kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang melibatkan pengaturan aktif yang lebih tinggi
daripada sekedar proses-proses kognitif yang belajar dan metakognisi diketahui
berhubungan dengan kecerdasan (Angraini & Juita, 2021: 118).

Menurut Asriningsih, Saepuzaman, & Ferranie (2016: 168) metakognisi
pengetahuan mencakup tiga sub komponen yaitu pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural dan pengetahuan kondisional. Pengetahuan deklaratif
(declarative knowledege) merupakan pengetahuan yang mengacu pada
pengetahuan diri sendri mengenai suatu hal, seperti seorang siswa akan
memecahkan masalah mengetahui konsep-konsep yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pengetahuan prosedural (declarative
knowledege) merupakan pengetahuan yang mengacu pada pengetahuan tentang
bagaimana melakukan suatu kegiatan, hal ini termasuk pada pengetahuan tentang
bagaimana menerapkan strategi dan langkah-langkah dalam melakukan suatu
kegiatan. Pengetahuan kondisional (conditional knowledege) adalah pengetahuan
yang mengacu pada kondisi pengetahuan mereka mengenai kapan dan mengapa
menggunakan pengetahuan deklaratif dan prosedural, dengan digambarkan
dengan kondisi keyakinannya. Metakognisi kontrol mencakup tiga sub komponen
yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Perencanaan (planning) yaitu
kemampuan merencanakan aktivitas belajarnya sebelum melakukan tugas.
Pemantauan (monitoring) yaitu kemampuan dalam memonitor proses belajarnya
dan hal-hal yang berhubungan dengan proses tersebut. Evaluasi (evaluation) yaitu
kemampuan mengevaluasi efektivitas strategi belajarnya, apakah ia akan
mengubah strateginya, menyerah pada keadaan atau mengakhirinya.
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Menurut Flavell dalam Angraini & Juita (2021: 118) kesadaran metakognisi

merupakan bagian dari proses mengembangkan strategi metakognisi. Salah satu

instrumen yang dapat digunakan adalah metacognition awareness inventory

(MAI). MAI mencakup seluruh aspek metakognisi yang terdiri atas 2 bagian

besar yaitu pengetahuan tentang kognisi (terdiri atas pengetahuan deklaratif

(declarative knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge),

pengetahuan kondisional (conditional knowledge) dan pengendalian atau

pengaturan kognisi terdiri atas perencanaan (planning), manajemen pengelolaan

informasi (information management strategies), pemantauan pemahaman

(comprehension monitoring), strategi koreksi (debugging strategies) dan evaluasi

(evaluation).

Berikut ini indikator strategi metakognitif disajikan pada tabel 2.2

Tabel 1. Indikator Strategi Metakognitif Siswa

No. Indikator Strategi Keterangan
Metakognitif
A Pengetahuan tentang 1. Pengetahuan Deklaratif (declarative
Kognisi (Knowledge knowledge)
about Cognition) Pengetahuan tentang keterampilan seseorang,
Apa yang diketahui sumber daya intelektual, dan kemampuan
seseorang mengenai seseorang
kognisi mereka sendiri 2. Pengetahuan Prosedural (procedural
knowledge)
Pengetahuan tentang bagaimana menerapkan
prosedur pembelajaran
3. Pengetahuan Kondisional (conditional
knowledge)
Pengetahuan tentang kapan dan mengapa
menggunakan suatu prosedur pembelajaran
B Regulasi Kognisi 1. Perencanaan (planning)

(Regulation of Cognition)
Mengacu pada aktivitas-
aktivitas yang digunakan
seseorang untuk
mengendalikan
pembelajaran mereka

Perencanaan, penetapan tujuan, dan
pengalokasian sumber daya sebelum belajar

2. Strategi Mengelola Informasi (information
management strategies)

Keterampilan dan strategi yang digunakan untuk
memproses informasi secara lebih efisien (mis.,
mengatur, mengelaborasi, meringkas, fokus
selektif

3. Pemantauan terhadap Pemahaman
(Comprehension Monitoring)
Penilaian pembelajaran atau penggunaan strategi
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seseorang

4. Strategi perbaikan (debugging strategies)
Strategi yang digunakan untuk memperbaiki

kesalahan pemahaman dan kinerja

5. Evaluasi (evaluation)

Penilaan Kinerja seseorang atas efektivitas dan

efisiensi peikirannya

(Sumber : Schraw & Dennison, 1995)

2.4 Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar (Self-regulated learning) adalah proses aktif dan
konstruktif dimana peserta didik menetapkan tujuan untuk pembelajaran
mereka dan kemudian berusaha untuk memantau, mengatur, dan
mengendalikan kognisi, motivasi dan prilaku mereka, dibimbing dan
dibatasi oleh tujuan mereka dan fitur konstektual dilingkungan (Rokhman,
2021: 23).

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti berdiri sendiri, yaitu
suatu keadaan yang memungkinkan seseorang mengatur dan mengarahkan
diri sesuai tingkat perkembangannya. Menurut Basir dalam Ningsih (2016:
76) bahwa kemandirian belajar diartikan sebagai suatu proses belajar yang
terjadi pada diri seseorang, dan dalam usahanya untuk mencapai tujuan
belajar orang tersebut dituntut untuk aktif secara individu atau tidak
bergantung kepada orang lain, termasuk tidak tergantung kepada gurunya.
Kemandirian belajar merupakan bentuk kesadaran terhadap diri sendiri
untuk tidak menggantungkan diri kepada orang lain dan bertanggung jawab

atas ketercapaian tujuan dalam belajar.

Suhendri dan Mardalena (2013: 109) menyatakan bahwa kemandirian
belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung
kepada orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan
belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan
kesadarannya sendiri siswa serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya

dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
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kemandirian belajar, siswa dituntut untuk mampu mengggali informasi
materi pelajaran tidak hanya bersumber dari guru. Artinya dari sumber lain
seperti internet. Selain itu, siswa mampu melakukan aktivitas belajar tanpa
pengaruh dari orang lain atau teman. Siswa yang memiliki kemandirian
belajar baik dapat diamati secara langsung dari perilaku dan sikapnya.
Kemandirian biasanya ditandai dengan beberapa ciri, antara lain:
kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat
keputusan-keputusan sendiri, serta mampu memecahkan masalah tanpa ada
pengaruh dari orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar
seseorang dapat tergambarkan dari sikap, pendapat, dan tingkah laku.
Kemandirian belajar yang dimiliki seorang siswa, mendorong siswa tersebut
untuk dapat berperilaku tidak bergantung kepada orang lain. Hal ini sesuai
pendapat Mujiman dalam Aini & Taman (2012: 51) yang menyatakan
kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang
dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh
motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki. Hal ini
karena dengan kemandirian belajar, seseorang dapat mengontrol
tindakannya sendiri, bebas dalam mengatur kemandirian dan kompetensi

serta kecakapan yang akan dicapainya.

Dari beberapa teori dan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal
kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, khususnya dalam proses
pembelajaran dan kemandirian belajar merupakan sikap yang harus
dilakukan siswa dalam belajar secara percaya diri, memiliki inisiatif sendiri
dalam belajar sesuai dengan kebutuhan tersebut, memiliki kontrol diri,
memiliki kemampuan pemecahan masalah dan tanggung jawab.
Pengukuran kemandirian belajar pada penelitian ini berdasarkan indikator
kemandirian belajar yang disajikan pada tabel 2.1.
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Tabel 2. Indikator Kemandirian Siswa

No. Indikator Keterangan
1. Inisiatif dalam belajar Menunjukan siswa aktif dalam belajar
2. Percaya Diri » Siswa tidak ragu dalam menjawab setiap
pertanyaan.

» Siswa tidak bergantung pada orang lain
saat mengerjakan suatu pekerjaan.

3. Tanggung Jawab * Menyelesaikan tugas sesuai dengan
langkah-langkah yang sudah direncanakan.
4, Pemecahan Masalah * Mengkomunikasikan kendala yang

dihadapi dengan guru.
» Mencoba memberikan solusi
atas permasalahan yang diberikan
oleh guru.
»  Memunculkan ide dan gagasan atas materi
yang sudah disampaikan

5 Kontrol Diri Menunjukan siswa dapat melakukan kontrol diri

(Sumber : Scraw 2006 dalam Audhiha dkk, 2022: 111)

2.5 Perubahan Lingkungan

Penelitian ini menggunakan penerapan KD 3.11 yaitu menganalisis data
perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Kompetensi
dasar ini berada pada akhir pembelajaran semester genap kelas XI. Berikut
merupakan keluasan dan kedalaman materi perubahan lingkungan dan dampaknya

bagi kehidupan.

Tabel 3. Analisis Keluasan dan Kedalaman KD 3.11 SMA Kelas X

KD 3.11 Kelas X

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan.

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi di
lingkungan sekitar.

Keluasan Kedalaman
1 Data Perubahan lingkungan 1.1 Data perubahan lingkungan
2 Penyebab perubahan 2.1 Faktor Manusia (penebangan hutan, perburuan
lingkungan liar, pencemaran lingkungan, exploitasi sumber
daya laut)

2.2 Faktor Alam (Gunung meletus, gempa bumi,
tanah longsor, banjir, dan kekeringan)

3 Dampak perubahan lingkungan 3.1 Dampak perubahan lingkungan bagi manusia
bagi kehidupan 3.2 Dampak perubahan lingkungan bagi hewan
3.3 Dampak perubahan lingkungan bagi tumbuhan
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Berdasarkan keluasan dan kedalaman di atas dapat disusun materi pembelajaran

sebagai berikut :

A. Data Perubahan lingkungan

Perubahan lingkungan merupakan keadaan terganggungnya keseimbangan
lingkungan. Perubahan lingkungan dapat terjadi karena 2 macam faktor yaitu

faktor alam dan faktor campur tangan manusia.

B. Penyebab perubahan lingkungan

1) Perubahan lingkungan karena faktor alam Perubahan lingkungan secara
alami disebabkan oleh bencana alam seperti letusan gunung meletus,
gempa bumi, tanah longsor, kekeringan, banjir dan sebagainya.

2) Perubahan lingkungan karena campur tangan manusia Dalam upaya
memenuhi kebutuhan hidupnya manusia mampu mengubah lingkungan
sesuai dengan yang diinginkan tanpa memperdulikan bahwa ulah manusia
tersebut dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Beberapa kegiatan
manusia yang mengakibatkan perubahan lingkungan seperti penebangan
dan pembakaran hutan, eksploitasi sumber daya laut, perburuan liar, dan

pencemaran lingkungan.

C. Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan
a) Dampak perubahan lingkungan karena faktor alam bagi manusia, hewan dan
tumbuhan:

1) Gunung meletus

Bentuk perubahan lingkungan yang dapat diakibatkan oleh meletusnya gunung
berapi antara lain : Material padat yang ditimbulkan oleh letusan gunung
berapi berupa batuan, kerikil, dan pasir yang dapat merusak habitat dari
hewan-hewan yang tinggal di dekat wilayah gunung meletus tersebut. Hujan
abu vulkanik dan gas beracun dari letusan gunung berapi menyebabkan
gangguan pernafasan pada manusia dan hewan, mempengaruhi intensitas
cahaya matahari sehingga tumbuhan tidak dapat tumbuh dengan subur atau

mati sehingga hewan herbivora kekurangan makanan.
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2) Gempa bumi

Gempa bumi mengakibatkan perubahan lingkungan berupa perubahan struktur
tanah dan bebatuan sehingga mengakibatkan hewan di dalam tanah terganggu.

Gempa bumi juga menyebabkan runtuhnya bangunan warga dan pepohonan.
3) Tanah longsor

Tanah longsor mengakibatkan matinya hewan dan tumbuhan yang tertimbun
oleh tanah, dan rusaknya habitat hewan dan tumbuhan tersebut. Tanah longsor

juga menyebabkan korban jiwa dan masyarakat kehilangan tempat tinggal.
4) Banjir

Banjir mengakibatkan hewan-hewan darat dan tumbuhan terendam oleh air.
Apabila hewan tersebut tidak mampu untuk bertahan, maka hewan itu akan
mati. Habitat hewan darat dan tumbuhan dapat rusak oleh banjir. Banjir juga
dapat merugikan manusia karena dapat mengakibatkan kerusakan pada rumah
beserta isinya, serta dapat menyebabkan penyakit kulit akibat air yang sangat

tercemar.
5) Kekeringan

Kekeringan dapat menimbulkan menipisnya air sehingga makhluk hidup sulit
untuk mendapatkan air untuk minum. Kekeringan juga dapat menyebabkan
tumbuhan mati sehingga hewan herbivora sulit untuk mencari makanan dan

bertahan hidup.

b) Dampak perubahan lingkungan karena campur tangan manusia bagi manusia,

hewan, dan tumbuhan:

1) Penebangan dan pembakaran hutan

Hutan Indonesia diandalkan sebagai paru-paru dunia, serta diharapkan mampu
menyumbang pada pengurangan emisi gas rumah kaca. Hutan mendukung
siklus hidrologi yang menentukan daya dukung dan daya tampung daerah
aliran sungai, karena secara tidak langsung menahan bencana banjir dan tanah
longsor. Sebagai ekosistem yang kaya akan keanekaragaman hayati berupa

beragam jenis hewan dan tumbuhan, hutan berperan dalam penyediaan jasa



29

lingkungan dan tempat bergantung masyarakat yang hidup di sekitarnya (BPS,
2017: 73-74). Kegiatan penebangan dan pembakaran hutan tentu saja
membuat hutan menjadi gundul. Beberapa hewan yang masih hidup akan
kehilangan tempat tinggal. Selain itu, hutan yang gundul tidak mampu
menahan dan menyimpan air sehingga daerah menjadi di sekitar menjadi
tandus, bahkan rawan bencana alam seperti tanah longsor dan banjir.

2) Eksploitasi sumber daya laut

Eksploitasi sumber daya laut ini dapat berupa juga kegiatan pengeboran
minyak di laut. Kegiatan ini dapat menyebabkan pencemaran apabila terjadi
kebocoran sehingga menyebabkan minyak mencemari laut. Sinar matahari
yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis tanaman air akan terhalang oleh
minyak yang menutupi permukaan. Sehingga jumlah oksigen berkurang dan
hewan laut kesulitan bernapas. Hal ini akan mengakibatkan banyak hewan

yang mati karena tidak mampu beradaptasi.
3) Perburuan liar

Sebagian manusia gemar melakukan perburuan liar terhadap hewan dengan
tujuan tertentu. Perburuan tersebut dapat mengakibatkan kelangkaan hewan.

Jika tidak dihentikan, perburuan liar dapat mengakibatkan kepunahan

4) Pencemaran lingkungan

Pencemaran mengandung pengertian pengotoran (contamination) dan
pemburukan (deterioration). Peristiwa dari pencemaran lingkungan disebut
polusi, sedangkan zat atau bahan yang dapat menyebabkan pencemaran
disebut polutan. Suatu lingkungan dapat dikatakan tercemar apabila jumlah
atau kadar polutan melebihi ambang batas sehingga menyebabkan
menurunnya kualitas atau daya dukung lingkungan dan terganggunya
kehidupan makhluk hidup (Irnaningtyas, 2013: 434). Pencemaran dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu pencemaran udara, pencemaran air,

pencemaran tanah, dan pencemaran suara.



30

- Pencemaran Udara

Pencemaran udara merupakan masuk atau tercampurnya unsur -unsur
berbahaya ke dalam atmosfir yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan
lingkungan sehingga menurunkan kualitas lingkungan (Simanjuntak, 2007:
34-35). Beberapa zat yang dapat menyebabkan pencemaran udara yaitu
karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NO), Chorofluorocarbon (CFC)
dan Halon, ozon (Os), dan gas rumah kaca (H20, CO2, CH4, O3, dan NO),
belerang oksida (SO,) dapat berupa SO2 atau SO (Irnaningtyas, 2013: 435-
437). Dampak pencemaran udara bagi manusia yaitu dapat menimbulkan
penyakit sesak nafas, sedangkan bagi hewan juga dapat menyebabkan
terganggunya pernapasan, dan bagi tumbuhan dengan adanya penumpukan
polutan pada tanah dan permukaan air akan menghalangi proses alterasi dari
nutrisi yang berada dalam tanah dan sekitar tumbuhan sehingga daun akan
tampak kurang sehat, dan beberapa bagian tumbuhan mati. Bahan perusak
lapisan ozon seperti CFC dan Halon menjadi faktor lain yang menyebabkan
pemanasan global meluas dan menyebabkan perubahan iklim. Perubahan
iklim mengakibatkan perubahan pola cuaca, naiknya permukaan air laut, dan
kejadian cuaca ekstrem lainnya (BPS, 2017: 127)

- Pencemaran Air

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup atau zat lain ke dalam air
yang menyebabkan kualitas air menurun ke tingkat tertentu sehingga tidak
dapat berfungsi sesuai peruntukannya (Irnaningtyas, 2013: 437). Terdapat
tiga parameter pengujian untuk menentukan air yang tercemar atau belum
yaitu: 1) Parameter fisik, seperti bau, warna, pH, rasa. Air normal tidak
berbau, tidak berwarna, tidak berasa, dan memiliki pH 6,5-7,5); 2) Parameter
kimia, meliputi BOD (biochemical oxygen demand), COD (chemical oxygen
demand), DO (dissolved oxygen); 3) Parameter biologi, digunakan untuk
mengetahui jenis dan jumlah mikroorganisme air yang dapat menyebabkan
penyakit seperti Escherichia coli. Dampak yang ditimbulkan dari air yang
tercemar bagi manusia yaitu akan menyebabkan penyakit kulit dan beberapa
penyakit ainnya, bagi hewan yaitu dapat menyebabkan kematian bagi hewan-
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hewan yang hidup di air, dan bagi tumbuhan akan mengakibatkan
pertumbuhan lambat dan tumbuhan mati.

- Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah dapat terjadi secara langsung dan tidak langsung.
Pencemaran tanah yang terjadi secara langsung apabila zat pencemar
langsung mencemari tanah, misalnya dari penggunaan insektisida, fungisida,
herbisida, dan pupuk kimiawi yang berlebihan. Sementara, pencemaran tanah
tidak langsung terjadi melalui perantara air dan udara, misalnya limbah
domestik dan industri dibuang ke sistem perairan lalu polutan tersebut akan
meresap ke dalam tanah. Pencemaran tanah akan mengakibatkan tanah
menjadi tidak subur (Irnaningtyas, 2013: 439). Dengan adanya pencemaran
tanah dapat mengganggu pertumbuhan tumbuhan, tanah tidak lagi dapat
menjadi media bercocok tanam. Tumbuhan yang tercemar apabila dikonsumsi

hewan dan manusia maka dapat menyebabkan penyakit.
- Pencemaran Suara

Pencemaran suara merupakan suara yang tidak diinginkan, mengganggu, dan
merusak pendengaran manusia. Pencemaran suara dibedakan menjadi empat
macam yaitu kebisingan impulsive, kebisingan impulsif kontinu, kebisingan
semikontinu, kebisingan kontinu. Kebisingan kontinu dengan intensitas tinggi
dapat menyebabkan rusaknya pendengaran. Ukuran kebisingan dinyatakan
dalam satuan decibel (dB).Rata- rata seseorang mampu mendengar suara
dengan frekuensi 20- 20.000 Hz. Kebisingan adalah suara frekuensi diatas 80
Db (Irnaningtyas, 2013: 439-440).



32

2.6 Kerangka Berfikir

Pembelajaran secara tatap muka sangat membutuhkan pembelajaran yang
mengharuskan pendidik untuk mampu menerapkan variasi dan inovasi dalam
pembelajaran. Salah satu variasi pembelajaran adalah penggunaan pembelajaran
blended learning berbantuan E-LKPD dalam liveworksheets. E-LKPD yang
dibuat dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, lebih

menyenangkan, lebih interaktif, tidak membosankan, serta efektif dan efesien.

Pembelajaran dengan strategi metakognitif yang didukung oleh media
pembelajaran interaktif berupa lembar kerja interaktif yaitu E-LKPD dalam
Liveworksheets siswa diarahkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,
sehingga akhirnya siswa dapat sadar dan secara optimal menggunakan strategi
metakognitifnya. Strategi metakognitif sangat penting dalam membantu mengatur
dan menyeleksi strategi untuk meningkatkan kemampuan kognitif. Namun, pada
fakta yang terlihat di SMAN 2 Gedong Tataan menunjukkan bahwa kemandirian
belajar dan strategi metakognitif peserta didik rendah.

Untuk mengukur strategi metakognif siswa diberikan angket yang didalamnya
terdapat indikator strategi metakognitif yang mencakup 2 bagian besar yaitu
pengetahuan tentang kognisi terdiri atas pengetahuan deklaratif (declarative
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), pengetahuan
kondisional (conditional knowledge) dan pengendalian atau pengaturan kognisi
terdiri atas perencanaan (planning), manajemen pengelolaan informasi
(information management strategies), pemantauan pemahaman (comprehension
monitoring), strategi koreksi (debugging strategies) dan evaluasi (evaluation).
Untuk kemandirian belajar pada penelitian ini diperoleh dari hasil angket
kemandirian belajar yang menggunakan indikator untuk mengukur kemandirian
belajar yaitu memiliki inisiatif sendiri dalam belajar sesuai dengan kebutuhan
tersebut, percaya diri, memiliki kontrol diri, memiliki kemampuan pemecahan
masalah dan tanggung jawab. Variabel bebas pada penelitian ini adalah

penggunaan pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD dalam
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Liveworksheets, sedangkan variabel terikatnya adalah strategi metakognitif siswa

dan kemandirian belajar.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu pembelajaran blended learning
berbantuan E-LKPD Liveworksheets dan variabel terikat (Y) yaitu kemampuan
literasi sains siswa. Hubungan antara kedua variabel tersebut digambarkan dalam

diagram berikut :

Y2

" & Y1
N

Keterangan

X : Pembelajaran Blended Learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets
Y : Strategi Metakognitif

Y, : Kemandirian Belajar

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dari penelitian ini dituangkan

secara skematik dalam bagan berikut :



Pembelajaran secara tatap muka sangat
membutuhkan variasi dan inovasi dalam
pembelajaran

Kondisi lapangan/permasalahan:
» Pembelajaran berlangsung pasif dan tidak interaktif
»  Sumber belajar berupa buku cetak
» Tidak menanyakan kembali materi yang telah dipelajari selalu
menunggu instruksi
» Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas

Merujuk
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Indikator kemandirian belajar:

 Inisiatif dalam belajar » Pengetahuan Deklaratif

» Percaya diri
« Tanggung jawab

» Pengetahuan prosedural
»  Pengetahuan kondisional

»  Pemecahan masalah »  Perencanaan

« Kontrol diri

* Manajemen pengelolaan
informasi

« Pemantauan pemahaman
»  Strategi koreksi
» Evaluasi

Indikator strategi metakognitif:

v

Diterapkan inovasi pembelajaran dikelas menggunakan strategi
pembelajaran blended learning berbantuan LKPD liveworksheets

v

»  Pengukuran dan peningkatan strategi

» Pengukuran dan peningkatan kemandirian

Hasil :
metakognitif siswa

belajar siswa

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir




2.7 Rumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

Hipotesis Pertama

Ho : Tidak terdapat peningkatan strategi metakognitif siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets di
SMAN 2 Gedong Tataan.

H; : Terdapat peningkatan strategi metakognitif siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets di
SMAN 2 Gedong Tataan.

Hipotesis Kedua

Ho : Tidak terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa tinggi pada
penerapan pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD
Liveworksheets di SMAN 2 Gedong Tataan.

H; : Terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets di
SMAN 2 Gedong Tataan.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 2 Gedong Tataan yang beralamat di Desa Taman
Sari Gedong Tataan, Taman sari, Kecamatan Gedung Tataan, Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap yaitu 8 sampai 19 Mei tahun ajaran 2022/2023.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X
MIPA SMAN 2 Gedong Tataan tahun pelajaran 2022/2023. Sampel yang
digunakan untuk penelitian ini ialah siswa siswi kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling teknik pengambilan sampel didasarkan atas fasilitas akses, konektivitas,
dan fleksibilitas siswa dalam mengikuti kelas. Dalam penelitian ini digunakan
kelas yaitu kelas X MIPA 1 berjumlah 32 siswa dan X MIPA 2 dengan 32 siswa

dengan dengan rata-rata seluruh siswa mempunyai smartphone.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu quasy experiment dengan teknik Pretest-
Postes Kelompok Ekuivalen (Pretest Posttes Equivalen Control Group Design).
Rancangan desain ini membutuhkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dimana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan (treatment)

dengan menerapkan strategi pembelajaran blended learning berbantuan E- LKPD
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liveworksheets dan pada kelas kontrol tidak menggunakan strategi pembelajaran
blended learning berbantuan E- LKPD liveworksheets. Sebelum pembelajaran,
kedua kelompok diberi tes awal (pretest) dan setelah pembelajaran (postest).
Desain penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Desain Pretest-Postest Kelompok Ekuivalen

Kelompok Prestest Variabel Bebas Postest
E Y1 X Y2
K Y2 - Y2

Sumber : Sugiyono (2010: 79)

Keterangan :

E : Kelompok Eksperimen

K : Kelompok Kontrol

Y1  :Pretest

Y2  :Postest

X : Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran blended learning

berbantuan E- LKPD liveworksheets

Untuk yang lengkap dari kedua perlakuan ini dapat di lihat pada RPP.

3.4 Variabel Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan, maka
terdapat variabel yang mempengaruhi (sebab) dan variabel yang dipengaruhi
(akibat). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran blended
learning berbantuan E-LKPD liveworksheets.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah strategi metakognitif dan kemandirian

belajar siswa.



38

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra penelitian, pelaksanaan penelitian
dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu

sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Membuat surat izin observasi sebagai surat pengantar ke sekolah dengan
tujuan pelaksanaan penelitian pendahuluan di SMAN 2 Gedong Tataan

b. Membuat instrumen observasi berupa beberapa pertanyaan yang
dituangkan dalam wawancara terbuka untuk pendidik

c. Melalukan observasi di SMAN 2 Gedong Tataan untuk memperoleh
informasi sistem pembelajaran yang dilakukan pada pembelajaran untuk
mendapatkan informasi mengenai keadaan sampel penelitian

d. Mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol

e. Pemilihan strategi pembelajaran dan bahan ajar yang akan digunakan
selama penelitian, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan E-LKPD liveworksheets yang digunakan dalam proses pembelajaran.

f.  Menyusun instrumen penelitian untuk menyaring data penelitian, meliputi
perangkat tes yaitu soal pretest-posttest dalam bentuk soal uraian untuk
peserta didik pada materi perubahan lingkungan, angket strategi
metakognitif dan angket kemandirian belajar

g. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing
skripsi

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada peserta didik kelas lain

diluar sampel untuk mengetahui validitas dan realibilitas
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Padatahap pelaksanaan penelitian kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan memberikan pretest
pertemuan pertama.

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran blended learning
E-LKPD liveworksheets pada materi perubahan lingkungan dikelas
eksperimen secara online di web liveworksheet. Pada kelas kontrol tidak
menggunakan pembelajaran blended learning dan menggunakan LKPD
cetak.

c. Memberikan posttest pada pertemuan akhir untuk mengukur pengetahuan
akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan. Kemudian memberikan

angket strategi metakognitif dan kemandirian belajar kepada peserta didik.

3. Tahap Akhir
a. Mengelola hasil data penelitian yang telah dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang
diperoleh
c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

langkah-langkah menganalisis data.

3.6 Jenis Data

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil tes kognitif peserta didik yang
diperoleh dari nilai pretest dan postest pada materi perubahan lingkungan. Nilai
tersebut digunakan untuk melihat peningkatan strategi metakognitif peseta didik
pada penerapan pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD
Liveworksheets pada materi pokok perubahan lingkungan. Kemudian data lembar

angket kemandirian belajar siswa dan Metacognitive Awareness Inventory (MAI).
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengambilam data yang digunakan adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Teknik Pengumpulan Data

Data Diperlukan Sumber Metode Instrumen
Kondisi Lapangan Guru Wawancara ~ Pedoman Wawancara
Data Strategi Metakognitif Siswa Gabungan - Tes essay Pretest dan

postest materi

perubahan lingkungan
- Metacognitive

Awareness Inventory

(MAI)
Data Kemandirian Belajar Siswa Angket Angket Kemandirian
Belajar
Dokumentasi Siswa Dokumentasi ~ Survei Lapangan

3.8 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Tes

Tes tertulis berupa tes uraian dimaksudkan untuk mengumpulkan data mengenai
strategi metakognitif peserta didik terhadap materi perubahan lingkungan. Soal
tersebut dibuat berdasarkan indikator Metacognitive Awareness Inventory
(MAI). Adapun kisi-kisi instrumen soal dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Kisi-Kisi Soal Pretest Posttest Strategi Metakognitif

Aspek yang Indikator Strategi Metakognitif No. Total Bentuk
diukur Item Soal Soal
Strategi Pengetahuan Pengetahuan 1a,2b 2 Essai
Metakognitif ~ tentang Kognisi  Deklaratif
Pengetahuan 4.8 2
Prosedural
Pengetahuan %9a 1
Kondisional
Regulasi Perencanaan 6 1
Kognisi Strategi Mengelola 7,10 2
Informasi
Pemantauan 23,5,9b 3
terhadap
Pemahaman
Strategi perbaikan 3 1
Evaluasi 1b 1

Total Soal 10
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2. Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

Angket strategi metakognitif siswa diberi diawal dan akhir pertemuan
pembelajaran, angket diukur menggunakan skala likert berisikan 20 pertanyaan.

Aspek yang diukur sesuai indikator pada tabel dibawah ini :

Tabel 7. Kisi-Kisi Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

Aspek yang Indikator Strategi Metakognitif No. Item Total
diukur Angket
+ -
Strategi Pengetahuan Pengetahuan 1,2,3 4 4
Metakognitif ~ tentang Deklaratif
Kognisi Pengetahuan 5,6 2
Prosedural
Pengetahuan 7.8 2
Kondisional
Regulasi Perencanaan 9,10 2
Kognisi Strategi Mengelola 11,12, 3
Informasi 13
Pemantauan 14,15 2
terhadap
Pemahaman
Strategi perbaikan 16,19 17,18 4
Evaluasi 20 1
Total 20

Pengolahan angket dilakukan dengan cara menghitung skor angket pada setiap
jawaban yang sesuai pada tabel berikut :

Tabel 8. Skor Alternatif Jawaban Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Aspek yang dinilai sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan pada lembar

Metacognitive Awareness Inventory (MAI). Untuk memperoleh persentase

skor total

strategi metakognitif = Hor maksinim

x 100%

Rata-rata skor strategi metakognitif siswa dapat dilihat berdasarkan kriteria

penskoran dibawah ini :
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Tabel 9. Presentase Hasil Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

0% <X < 24,99% Tidak Baik
25% < X < 49,99% Kurang Baik
50% <X < 74,99% Baik

75% <X < 100% Sangat Baik

Keterangan : x = Hasil presentase presepsi siswa

3. Angket Kemandirian Siswa

Angket untuk mengukur kemandirian belajar siswa memuat sebanyak 40
pernyataan menggunakan skala likert.. Disajikan kisi-kisi angket kemandirian
belajar pada tabel berikut :

Tabel 10. Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar

No. Indikator Keterangan No. Item Total
+ - Soal
1. Inisiatif Menunjukan siswa aktif 1,3,9,16, 13,21,40 8
dalam belajar 25
2. Percaya Diri - Siswa tidak ragu 7,6,19,33, 31,32 7
dalam menjawab setiap 37
pertanyaan.

- Siswa tidak bergantung
pada orang lain saat
mengerjakan suatu

pekerjaan.
3. Tanggung  Menyelesaikan tugas sesuai 4,5,8,10,1 2, 10
Jawab dengan langkah-langkah 5,23,30,3
yang sudah direncanakan. 6,38
4, Pemecahan - Mengkomunikasikan 24,34, 20, 26,28 7
Masalah kendala yang 39,17

dihadapi dengan guru.

- Mencoba memberikan
solusi atas permasalahan
yang diberikan oleh guru.

- Memunculkan ide dan
gagasan atas materi yang
sudah disampaikan

5. Kontrol Diri  Menunjukan siswa dapat 12,27,29, 11,14,18, 8
melakukan kontrol diri 35 22

Total 40

Pemberian bobot nilai angket kemandirian belajar disajikan pada tabel berikut.
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Alternatif Jawaban Bobot Penilaian
Sangat Tidak Setuju (STS) 4
Tidak Setuju (TS) 3
Setuju (S) 2
Sangat Setuju (SS) 1
skor total

Untuk memperoleh persentase strategi metakognitif= x 100%

skor maksimum

Tabel 12. Presentase Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

84% <X < 100% Sangat Baik

68% <X <83% Baik

52% <X <67% Cukup Baik
36%<X<51% Kurang Baik
20% <X <35% Tidak Baik

Keterangan : x = Hasil presentase presepsi siswa

3.9 Uji Instrumen

Instrumen akan diuji cobakan kepada peserta didik yang pernah melaksanakan
pembelajaran perubahan lingkungan. Hasil coba tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan IBM Statistics SPSS 25.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid akan mempunyai

validitas tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki

validitas rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana

data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas

(Arikunto, 2013 : 211). Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang

dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment

sebagai berikut (Arikunto, 2013: 213) :
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n — (Zx(Zy)
J{nZx? — (Zx)2}{nZy? - (Ty)?

Keterangan :

r - Validitas butir soal

ny xy : Skor tes pada butir soal yang dicari validitasnya
X : Skor soal yang dicapai tes

Yy - Jumlah peserta tes

Kriteria - Jika rhiwng > ravel Maka item soal dikatakan valid

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Intrumen Strategi Metakognitif

No. Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 20
15, 16, 17, 18, 19, 20.
2. Tidak Valid 0 0
Jumlah 20

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Intrumen Kemandirian Belajar

No. Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 12, 16, 18, 22, 25, 20
27, 30, 34, 35, 36, 37
2. Tidak Valid 5,11, 13, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 20
28, 29, 31, 32, 33, 38, 39, 40.
Jumlah 40

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap
konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner dapat
diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur digunakan berulangkali
akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda jauh). Untuk melihat
andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu
melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien reliabilitas lebih besar (>) dari

0,60 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut andal (Sugiyono, 2010 : 354).
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Tabel 15. Indeks Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kategori
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 - 0,339 Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Tabel 16. Indeks Reliabilitas Strategi Metakognitif

Reliabilitas Kategori

0,764 Kuat

Tabel 17. Indeks Reliabilitas Kemandirian Belajar

Reliabilitas Kategori

0,653 Kuat

3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul.
Kegiatan dalam menganalisis data adalah mengelompokkan data, mentabulasi
data, menyajikan data, melakukan perhitungan, dan menguji hipotesis yang telah
diajukan untuk melihat apakah ada peningkatan kelas blended learning
berbantuan E-LKPD Liveworksheets atau kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Langkah — langkahnya sebagai berikut :

1. Data Kuantitatif

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains konten dan kompetensi
yang diukur, maka digunakan perhitungan data skor rata-rata gain yang
dinormalisasi (N-Gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999) dengan formula
sebagai berikut :
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Spn:lsr - sj.lJ"E‘

= - =
g sm—in’mf - spre
Keterangan :
<g> : skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost : skor rata-rata tes akhir peserta didik
Spre : skor rata-rata tes awal peserta didik
S ideal : skor maksimum ideal

Tabel 18. Kriteria Indeks Gain

Nilai <g> Kategori

<g>>0,7 Sangat Lemah
0,3< <g> <0,7 Lemah

<g> < 0,3 Sedang

Perolehan data hasil penelitian kemudian dianalisis secara statistik dengan
melakukan pengujian terhadap nilai pretest, post-test, dan N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji yang dilaksanakan berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Pada uji hipotesis ini, taraf signifikansi (o) yang digunakan adalah
0,05 atau 5%. Keputusan uji hipotesis ditentukan dengan kriteria : jika Sig. < 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima (Asyhari, 2015: 185).

a) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah data hasil penelitian
berdistibusi dengan normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal akan
memperkecil terjadinya bias. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan
distribusi data menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test melalui program 1BM
Statistics SPSS 25. Apabila nilai Asymp. Sig. suatu data lebih besar dari level of
significant 5% (> 0,05) maka data berdistribusi normal, sedangkan data data
lebih kecil dari level of significant 5% ( < 0,05) maka data tidak berdistribusi
dengan normal (Apriyono, 2013: 82). Uji Shapiro Wilk memiliki hipotesis yang
diujikan, yaitu (Putra dkk, 2019: 5):

Ho : Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistibusi dengan normal

H; : Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
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b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
memiliki karakteristik homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan
statistik uji Levene dengan mengambil taraf signifikansi 5% Test melalui
program IBM Statistics SPSS 25. Kriteria pengujuan adalah jika nilai
signifikansi (sig) < 0,05, data berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak homogen, sedangkan jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 data
berasal dari populasi yang mempunyai varians homogen (Ho diterima) (Putra,
2019: 5). Adapun pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut
(Putra dkk, 2019: 5):

Ho : Kelompok sama berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau
homogen
H; : Kelompok sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians berbeda

atau tidak homogen

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan jika kedua data yang memenuhi uji prasyarat
dengan hasil yang berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji t
atau Independent Sample T-Test (untuk n > 30) dengan tarif signifikansi o = 0,05
Test melalui program IBM Statistics SPSS 25. Kriteria pengujiannya jika nilai
signifikan lebih ke dari a = 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak begitupun
dalam hal sebaliknya Uji t digunakan untuk mengetahui apakah strategi
metakognitif kelas yang pembelajarannya menggunakan menggunakan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets sama atau
tidak.
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Berikut rumusan hipotesis statistik uji t atau uji beda rata-rata :

1.

Hipotesis Pertama

Ho : Tidak terdapat peningkatan strategi metakognitif siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets di
SMAN 2 Gedong Tataan.

H; : Terdapat peningkatan strategi metakognitif siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets di
SMAN 2 Gedong Tataan.

Hipotesis Kedua

Ho : Tidak terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa tinggi pada
penerapan pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD
Liveworksheets di SMAN 2 Gedong Tataan.

H; : Terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa pada penerapan
pembelajaran blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets di
SMAN 2 Gedong Tataan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraian, maka
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa penerapan pembelajaran
blended learning berbantuan E-LKPD Liveworksheets meningkatkan strategi
metakognitif peserta didik dan juga meningkatkan kemandirian belajar siswa
materi perubahan lingkungan dikelas X di SMAN 2 Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi peneliti lain diharapkan dapat manajemen penggunaan waktu yang
baik dalam proses kegiatan pembelajaran disekolah agar pada saat
pelaksanaan penelitian akan lebih efektif dan maksimal dan peneliti dalam
menerapkan strategi pembelajaran blended learning untuk mengenalkan
dan membiasakan penggunaan E-LKPD Liveworksheets ini kepada peserta
didik dan keterbatasan pada fitur menjawab dalam liveworksheets hanya
terbatas pada satu paragraf disarankan jawaban menggunakan poin penting
saja didalamnya.

2. Bagi sekolah untuk sebagai bahan pengukuran kemandirian belajar dan
strategi metakognitif siswa yang diharapkan setelahnya dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih baik khususnya pada pembelajaran biologi

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan penelitian terhadap
korelasi antara strategi metakognitif dan kemandirian belajar.
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